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ABSTRAK
Gampong Telaga Tujuh merupakan satu-satunya pulau yang berpenghuni dibandingkan dengan pulau-pulau lain yang ada di Kota
Langsa, Aceh. Bangunan rumah di permukiman ini berbentuk semi permanen dan tidak permanen. Sebagian besar berbentuk rumah
panggung dengan sarana prasarana yang sangat terbatas seperti kurangnya fasilitas jalan, drainase lingkungan, air minum, air
limbah, dan persampahan. Tingkat pendapatan penduduk sangat rendah dimana sebagian besar penduduk bekerja sebagai nelayan,
pedagang kecil, dan tukang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting 8 (delapan) aspek fisik berupa kondisi
bangunan hunian, jalan lingkungan, drainase lingkungan, penyediaan air minum, pengelolaan air limbah, pengelolaan persampahan,
proteksi kebakaran, potensi lahan, dan mengevaluasi aspek non fisik berupa keberlanjutan program perbaikan kualitas lingkungan
sebagai dasar mencari model penataan permukiman kumuh yang sesuai untuk diterapkan pada lokasi penelitian. Metode yang
digunakan adalah metode kombinasi antara kuantitatif dan kualitatif dengan stratified random sampling dan Analitycal Hierarchy
Process (AHP). Data primer diperoleh dari observasi, kuesioner, dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi
yang terkait dengan penataan permukiman kumuh. Dari hasil analisis aspek fisik teridentifikasi 365 unit mengalami tingkat
kepadatan tinggi dan tidak teratur, teridentifikasi 365 bangunan hunian tidak memiliki drainase lingkungan, penyediaan air minum
yang aman, pengelolaan air limbah, dan pengelolaan persampahan, teridentifikasi potensi lahan dimana terdapat 6 (enam) lokasi
perikanan dan 1 (satu) lokasi hutan mangrove dengan luas 500 ha yang dapat dikembangkan sebagai ekowisata. Dari hasil analisis
aspek non fisik berupa evaluasi program perbaikan lingkungan diperoleh tingkat keberlanjutan program rendah dengan persentase
20%, hal ini disebabkan adanya hambatan biaya dan transportasi. Hasil penelitian diperoleh model penataan permukiman kumuh
yang sesuai untuk diterapkan di Gampong Telaga Tujuh adalah model peremajaan dengan sistem konsolidasi lahan, dimana 60%
untuk bangunan eksisting dan 40% untuk lahan komersil.
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